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Padang, 19-20 Maret 2016 

The Effect of Group Guidance Service with Group Discussion 
Technique in Improving Consentration Ability in Learning of 

Students Class X-3 SMA Negeri 1 Pollung Academic of 
2015/2016. 

ABSTRACT 

Dr. Nasrun, M.S 
Universitas Negeri Medan 

The purpose of this study was to determine the effect of group guidance service with group 
discussion technique in improving students' consentration ability in learning. The subjects of the 
research were 10 people who were taken from 35 students of class X-3 which have a low 
concentration of learning, realizing that they have a problem on learning concentration as seen 
from the pre-test which have been conducted before treatement. The instrument used was a 
questionnaire to determine the le~el of students' concentration in learning that previously tested to 
determine the validity and reliability of the questionnaire. The instrument has been given before 
and after the implementation of group guidance service with group discussion technique. Data 
were analyzed by using Wilcoxon test. The rj:!sults of a study showed that the implementation of 
group guidance service with group discussion techniques affect the concentration ability in 
learning of students class X-3 SMA Negeri 1 Pollung academic of 2015/2016. The result of 
hypotesis testing was Zcounr= -2,8032, while Z1able = -1.96, with a= 0.05 and n = 10, it means that 
Ha is accepted where Zcount is lower than Z1able (Zcount < Z1able ). Based on the result above, it can be 
conclude that there is positif effect of group guidance service with group discussion technique in 
improving consentration ability in learning of students class X-3 SMA Negeri 1 Pollung academic 
of 2015/2016. 

Keywords : Guidance, LearnWig, Service, Consentration, Ability. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan diartikan sebagai suatu proses sosialisasi dengan menanamkan pengetahuan, 
nilai dan norma kepada manusia yang dapat diharapkan berkreativitas menurut keinginannya dan 
mengaktualisasikan pribadinya. Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian 
anak, baik di luar dan di dalam se~ah yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan di luar sekolah 
dapat terjadi dalam keluarga dan di dalam masyarakat. Jadi, pendidikan itu berlangsung seumur 
hidup dimulai dari keluarga kemudian diteruskan dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Hasil observasi awal peneliti dan hasil wawancara terhadap guru BK, wali kelas dan guru 
bidang studi serta memasuki secara langsung ruangan siswa kelas X SMA Negeri 1 Pollung selama 
5 hari berturut-turut bahwa banyak siswa kelas X yang mengalami keluhan tidak dapat 
berkonsentrasi dengan baik selama kegiatan belajar berlangsung sehingga tidak memahami materi 
yang disamapaikan oleh guru. Data tersebut diperoleh dari laporan guru bidang studi yang sering 
melihat gejala yang ditimbulkan siswa. 

Dalam uraian latar belakang diatas peneliti merasa penting untuk melakukan suatu 
penelitian yang menyangkut masalah belajar siswa clan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
di sekolah, clengan mengankat judul penelitian "Pengaruh Layanan bimbingan kelompok dengan 
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teknik diskusi kelompok dalam meningkatkan kemampuan konsentrasi belajar siswa kelas X-3 
SMA Negeri 1 Pollung Tahun Ajaran 2015/2016 
KAJIAN TEORI 
1. Konsentrasi Belajar 
a. Pengertian Belajar 

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok dari keseluruhan proses 
pendidikan di sekolah. Ini berarti bahwa berhasilnya tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 
banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 
Belajar dilakukan oleh individu, sedangkan pendidikan merupakan kegiatan interaksi. Dalam 
kegiatan interaksi itu, pendidik atau guru bertindak sebagai pendidik siswa sehingga, tindakan 
mendidik tersebut tertuju pada perkembangan siswa menjadi mandiri. 

Menurut Slameto (2010:2), "Belajar ialah suatu proses usaha yang di1akukan seseorng 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai basil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya". Selanjutnya menurut Lester D. 
Crow ( dalam Sa gala, 2009), mengemukakan bahwa "Belajar ialah upaya untuk memperoleh 
kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap-sikap". Belajar dikatakan berhasil manakala seseorng 
mampu mengulangi kembali materi yang telah dipelajarinya, maka belajar seperti ini disebut 'rote 
learning'. Kemudian jika dipelajari itu mampu disampaikan dan diekspresikan dalam bahasa 
sendiri, maka disebut 'over lewming'. Sedangkan Syamsuddin (2007:157), mengemukakan bahwa 
"belajar adalah suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau 
pengalaman tertentu". 

b. Pengertian Konsentrasi Belajar 
Dalam proses belajar membutuhkan konsentrasi bagi siswa. Tanpa adanya konsentrasi 

belajar, dalam proses sesungguhnya tidak ada atau tidak berlangsung. Jika kita melakukan proses 
belajar sedangkan fisik dan psikis tidak siap maka akan menimmbulkan gangguan dalam belajar. 

Menurut Hakim (2003:1) menyatakan bahwa: 
Asal kata konsentrasi dalam bentuk kata kerja (verb), yaitu concentrate, yang berarti 
memusatkan, dan dalam bentuk kata benda (noun), yaitu concentration, yang berrti 
pemusatan. Jika seorang siswa sering merasa tidak dapat berkonsentrasi di dalam belajar, 
sangat mungkin ia tidak dapat merasakan nikmat dari proses belajar yang dilakukannya. 
Hal ini mungkin dapat terjadi karena sedang mempelajari pelajaran yang tidak disukai, 
pelajaran yang dirasakan sulit, pelajaran dari guru yang tidak disukai, atau suasana tempat 
belajar yang ia pakai tidak menyenangkan. 

Sejalan dengan pendapat di atas, bahwa kebanyakan siswa perlu belajar cara 
berkonsentrasi.Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dalam keadaan konsentrasi terfokus 
kepada belajar lebih cepat dan mudah. Selain itu mereka mengingat informasi lebih lama, dengan 
kata lain lebih memaksimumkan momen belajar. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:293), menyatakan bahwa "Konsentrasi belajara 
merupakan kemampuan memut~skan perhatian pada pelajaran. Memusatkan perhatian tersebut 
tcrtuju pada saat mempelajarinya". 

Untuk mendapatkan konsentrasi yang baik, kita memfokuskan pikiran pada masalah satu 
persatu. 

c. Ciri-Ciri Siswa yang Dapat Berkonscntrasi Belajar 
Ciri-cirri yang dapat berkonsentrasi belajar berkaitan dengan perilaku belajar yang meliputi 

perilakukognitif, perilakuafektif, dan perilaku psikomotor. Karcna belajar merupakan aktivitas 
yang berbeda beda pada berbagai bahan pelajaran, maka perilaku konsnctrasi belajar tidak sama 
pada perilaku bela jar terse but. Engkoswara dalam Tabarani ( 1998: I 0) menjelaskan klasisfikasi 
perilaku belajar yang dapat digunakan untuk menghitung ciri-ciri siswa yang dapat berkonsentrasi 
belajar sebagai berikut : 
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1) Perilaku kognitiif. 
2) Perilak:u afektif. 
3) Perilak:u psikomotor.. 
4) Perilaku bebahasa .. 
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Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa em-em siswa yang dapat 
berkonsentrasi belajar tampak pada ,perhatiannya yang terfok:us pada hal yang diterangkan guru 
atau pelajaran yang sedang dipelajari. 

d. Tanda-Tanda Gangguan Konsentrasi Bela jar. 

Dalam arti luas, konstrasi sangat penting dalam melak:ukan sesuatu pekerjaan tertentu bagi 
siswa yang memerlukan hapalan yang banyak sehingga membutuhk:an pemusatana yang penuh 
terhadap pelajaran yang dihapal. Tanpa konstrasi yang tajam, siswa tidak akan dapat bertahan lama 
menyimpan bahan yang dipelajarinya di dalam otaknya. Menurut Zaviera (2007:27) tanda-tanda 
gangguan konsentrasi dapat dilihat seperti: a) sering melak:ukan kecerobohan atau gagal menyimak 
hal yang terperinci dan saling membuat kesalahan karena tidak cermat. b) Sering sulit memusatkan 
perhatian secara terus-menerus dalam suatu aktivitas. c) Sering sulit mengatur kegiatan maupun 
tugas. d) Sering tampak tidak ~ndengarkan kalau diajak berbicara. e) Sering tidak mengik:uti 
instruksi dan gagal menyelesaikan tugas. f) Sering menghindar, tidak menyukai, atau enggan 
melak:ukan tugas yang butuh pemikiran yang cuk:up lama (seperti pekeljaan rumah atau sekolah). g) 
Sering kehilangan barang yang dibutuhk:an untuk melak:ukan tugas (seperti pensil, buk:u atau 
peralatan lainnya). h) Sering lupa dalam men~erjakan tugas sehari-hari. i) Sering merasa bingung 
dalam melak:ukan tugas (pekeljaan sekolah atau rumah). j) Selalu menunda tugas. k) Salah 
mengucapkan angka, huruf dan kata. 1) Jenuh dalam belajar. 

e. Cara Meningkatkan Konsentrasi Belajar 
Konsentrasi belajar dapat ditingkatkan dengan meningkatkan perhatian siswa dalam 

belajar. Cara-cara tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan hal-hal yang mempengaruhi 
konsentrasi belajar yang dikemukakan oleh Hamalik (1995:50), yaitu: Pertama adalah 
meningkatkan motivasi siswa:"'siswa dimotivasi agar melakukan perbuatan belajar. Motivasi yang 
timbul karena kebutuhan dari dalam diri siswa memang lebih baik, tetapi jika tidak ada atau bel urn 
munculmaka guru perlu memberikan ransangan sehingga timbul motivasi belajar siswa. Selain itll 
perlu diwaspadai jika terjadi penurunan motivasi siswa. Kedua adalah mempersiapkan bahan 
belajar yang mudah dipaharni siswa, disusun dari yang umum ke yang khusus, dari yang mudah ke 
yang sulit, disertai contoh-contoh yang mudah dipahami. Ketiga adalah mempersiapkan alat bantu 
bela jar. 

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar adalah: 
1. Suara 
2. Cahaya 
3. Temperatur 
4. Desain belajar (bentuk atau keadaan belajar) 
Pencahayaan merupakan factor yang pengaruhnya kurang begitu dirasakan disbanding 

pengaruh suara. Mungkin· karena relative mudah mengatur pencahayaan sesuai dengan yang 
dibutuhkan. Temperah1r/suhu ruangan pun penting dalam menunjang suasana bclajar yang 
menyenangkan. Suhu yang baik adalah suhu yang tidak terlalu panas atau terlalu dingin . Sementara 
yang lainnyamemilih tempat yang hangat. Jika sedang membaca, menulis atau meringkas modul 
yang membutuhkan konsentrasi apakah merasa nyaman untuk duduk santai di kursi, sofa, tempat 
tidur, karpet atau duduk santai di lantai. 
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Menurut Astuti (2005:15), menyatakan hahwa:" 
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Setiap anak merniliki perilaku herheda dalam helajar. Walaupun ada yang hisa konsentrasi 
belajar samhil hermain. Ada juga yang his a konsentrasi hila keadaan sekililingnya terdapat 
suara/music, haik itu music keras, lemhut, ataupun menonton televise. Tetapi ada juga yang 
tidak dapat herkonsentrasi apahila disekelilingnya hanyak orang. Bahkan hagi orang 
tertentu, music atau suara apapun akan mengganggu konsentrasi helajar. 

2. Layanan Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok merupakan himhingan yang diherikan oleh pemhimhing 
perkelompok. Beherapa orang hermasalah sama, atau yang dapat memperoleh manfaat dari 
pembimhingan kelompok, herkumpul untuk memhahas persoalannya dalam kelompok dihawah 
pnimpinan seorang pemhimhing atau terapis. Hal senada sehagaimana dikemukakan Sukardi dan 
Kusmawati (2008:78), yang rriengatakan bahwa: "Pelayanan himhingan kelompok, yaitu layanan 
himbingan dan konseling yang memungkinkan sejurnlah peserta didik (konseli) secara hersama­
sama melalui dinamika kelompok memperoleh herbagai hahan dari narasumher tertentu (terutama 
dari guru pemhimhing/guru BK) yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari haik 
individu maupun pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimhangan dalam 
pengamhilan keputusan". • 

b. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Tujuan himhingan kelompok tidak" jauh herheda dengan pelayanan himhingan pada 

umumnya yaitu supaya orang yang dilayani menjadi mampu mengatur kehidupannya sendiri, 
merniliki pandangannya sendiri dan tidak sekedar mengikuti pendapat orang lain, mengamhil sikap 
sendiri dan herani menanggulangi sendiri efek serta konsekuensi dari segala tindakannya. 

Prayitno, (2009: 172), menjelaskan hahwa: kehersamaan dalam kelompok lehih lanjut 
diikat dengan adanya pimpinan kelompok yang hertugas mempersatukan seluruh anggota 
kelompok, untuk melakukan kegiatan hersama, untuk mencapai tujuan yang satu hersama. 

c. Manfaat Bimhingan Kel~pok 
Winkel dan Sri Hastuti (2004:565), juga menyehutkan manfaat layanan himhingan_ 

kelompok adalah mendapatkan kesempatan untuk herkontak dengan hanyak siswa; memherikan 
infom1asi oleh siswa; siswa dapat ~enyadari tantangan yang akan dihadapi; siswa dapat menerima 
dirinya setelah menyadari hahwa teman-temannya sering menghadapi persoalan, kesulitan, 
tantangan yang kerap kali sama; dan lehih herani mengungkapkan pandangan sendiri hila herada 
dalam kelompok; diherikan kesempatan untuk mendiskusikan sesuatu hersama; lehih hersedia 
menerima suatu pandangan atau pendapat hila dikcmukakan oleh seorang ternan dari pada yang 
dikemukakan oleh seorang guru BK. 

d. Teknik - Teknik Layanan Bim.bingan Kelompok 
Penggunaan teknik pada kegiatan himhingan kelompok mempunyai hanyak fungsi, selain 

hisa memfokuskan kepada satu topik yang dihahas juga bisa mempermudah dan meruhah suasana 
kegiatan menjadi lehih menyenangkan, sehingga membuat siswa hersemangat dan tidak hosan 
selama mengikuti kegiatannya. Menurut Ahmadi dan Rohani (dalam Amin 2005:46) ada tiga 
teknik proses pemberian hantuan yaitu : 1) cara -cara memahami kelompok, dengan teknik intinya 
adalah home room program dan teknik sosiometri, 2) Teknik struktur pelaksanaan himhingan 
kelompok, dengan teknik utamanya adalah diskusi kelompok, pemecahan masalah dan role 
playing, 3) Teknik pengukuran dan pcnilaian diri yang harus dilakukan oleh siswa anggota 
kelompok. 

Selanjutnya Sukardi (2002:48) "Mengatakan pclaksanaan kegiatan layanan bimbingan 
kclompok dapat dilaksanakan melalui kegiatan home room yang berfungsi untuk pcnyampaian 
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informasi dan pengembangan dan psikodrama yang berfungsi untuk keperluan terapi pada masalah 
- masalah konflik sosial. 

Selanjutnya teknik - teknik bimbingan kelompok menurut Tohirin (dalam Damayati 
2012:43) yaitu: 

1) Program Home Room 
2) Karyawisata 
3) Diskusi Kelompok 
4) Kegiatan Kelompok 
5) Organisasi Siswa 
6) Sosiodrama 
7) Psikodrama 
8) Pengajaran Remedial 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh layanan bimbingan kelompok 
dalam mengurangi masalah belajar siswa, dengan begitu penelitian ini menggunakan teknik diskusi 
kelompok pada pemberian layanan. 

e. Jenis-Jenis Bimbingan Kelompok 
Menurut Prayitno (2004:27), menyatakan bahwa: "Layanan bimbingan kelompok 

membahas materi topik-topik umpm, bai topic tugas, maupun topic bebas". 
Berdasarkan pendapat di atas diketahui ada dua jenis bimbingan kelompok yaitu topik 

tugas serta topik be bas, dan perbedaan dari kedua topik ini adalah : 1) Topik tugas adalah pokok 
bahasan yang datangnya dari pimpinan kelompok dan ditugaskan kepada kelompok untuk 
membahasnya, sedangkan. 2) Topik bebas adalah pokok bahasan yang dikemukakan secara bebas 
oleh para anggota kelompok. Satu persatu anggota kelompok mengemukakan topic secam bebas 
kemudian dipilih yang akan dibahas pertama, kedua dan selanjutnya. 

f. Komponen Layanan Bimbingan Kelompok 
Dalam layanan bimbingan kelompok berperan dua pihak yaitu: pemimpin kelompok dan 

peserta atau anggota kelompok. 
1). Peranan Pemimpin Kelompok 

Pemimpin kelompok memiliki peran penting dalam rangka membawa para anggotanya 
menuju suasana yang men~ukung tercapainya tujuan diskusi kelompok. Peranan pemimpin 
kelompok dalam Sukardi, 2008:223) ialah: 

Menyusun rencana diskusi baik fisik maupun non fisik, seperti waktu, tempat, biaya, acara, 
jumlah anggota, penetapan tujuan, dan alat-alat bantu yang diperlukan. 
Mengemukakan tujuan-tujuan diskusi termasuk penyampaian topik, tata tertib, dan proses yang 
harus diikuti. 
Memelihara, mengontrol, menilai diskusi, sehingga tepat menurut acara yang ditentukan dan 
tidak menyimpang dari tujuan. 
Mengatasi situasi-situasi sulit/kritis, misalnya pertentangan pendapat atau pembicaraan 
dikuasai oleh seseorang. 

2). Anggota Kelompok 
Jika jumlah peserta terlalu banyak maka partisipasi aktif individual dalam dinaqlika 

kelompok menjadi kurang intensif. Kesempatan berbicara dan memberikan/menerima "sentuhan" 
dalam kelompok, padahal melalui sentuhan-sentuhan itulah individu memperoleh manfaat langsung 
dalam Jayanan bimbingan kelompok. 

Menurut Prayitno (1995 :35), peranan anggota kelompok dalam kegiatan kelompok adalah: 
a. Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antar anggota kelompok. 
b. Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan cliri dalam kegiatan kelompok. 
c. Berusaha agar yang clilakukannya membantu tercapainya tujuan bersama. 
d. Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha mematuhinya clengan baik. 
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e. Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam seluruh kegiatan kelompok. 
f. Mampu berkomunikasi secara terbuka. 
g. Memberikan kesempatan kepada anggota lain untuk juga menjalankan perannya 
h. Menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu. 

g. Penyelenggaraan Layanan Bimbingan Kelompok 

135 

Prayitno (1995:23), menegaskan bahwa "Layanan dengan pendekatan kelompok dalam 
bimbingan dan konseling merupakan bentuk usaha pemberian bantuan kepada orang-orang yang 
memerlukan suasana kelompok". Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok di sekolah agar dapat 
beijalan dengan baik dan memberikan manfaat yang maksimal maka perlu diperhatikan teknik, 
waktu, materi dan tempat. Adapun teknik, waktu, tempat pelaksanaannya dan materi bimbingan 
kelompok secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1). Teknik Pelaksanaan 
2). Waktu -· 
3). Tempat Pelaksanaan 

h. Tahap Kegiatan Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 
Menurut Prayitno (2004: 18), ada empat tahap penyelenggaraan dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok yaitu: 1) Tahap pembentukan, yaitu tahap untuk membentuk kerumunan 
sejurnlah individu menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan dinamika kelompok dalam 
mencapai tujuan bersama. 2) Tahap peralihan yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal 
kelompok kekegiatann berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian tujuan kelompok. 3) Tahap 
kegiatan, yaitu tahapan "kegiatan inti" u~tuk membahas topik-topik tertentu pada bimbingan 
kelompok. 4) Tahap pengakhiran, yaitu tahap akhir kegiatan untuk melihat kembali apa yang sudah 
dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta merencanakan kegiatan selanjutnya. 

3. Hakikat Diskusi Kelompok 
a. Pengertian Diskusi Kelompok 

Diskusi kelompok adalah salah satu bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam bimbingan. 
Kegiatan diskusi kelompo~ merupakan kegiatan yang dilaksanakan dengan melibatkan lebih dari 
satu individu. kegiatan diskusi kelompok ini dapat menjadi altematif dalam membantu 
memecahkan permaslahan seoran,.g individu. 

Sukardi (2010:220), menegaskan bahwa: diskusi kelompok adalah salah suatu pertemuan 
atau lebih yang ditunjukkan untuk saling tukar pengalaman dan pendapat, dan biasanya 
menghasilkan suatu keputusan bersama. Jadi dalam diskusi kelompok ada unsur - unsur (1) 
percakapan orang - orang yang bertemu, (2) tujuan yang ingin dicapai, (3) proses saling tukar 
pengalaman dan pendapat , (4) keputusan atau kemupakatan bersama. 

Usman ( 2005:94), menyatakan bahwa diskusi kelompok merupakan suatu proses yang 
teratur yang melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatapmuka yang informal dengan 
berbagai pengalamanatau informa.si, pengambilan kesimpulan atau pemecahan masalah. 

Berdasakan pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa diskusi kelompok yaitu suatu 
cara atau teknik bimbingan yang melibatkan sckelompok orang dalam interaksi tatatpmuka, dimana 
setiap anggota kelompok akan mendaptkan kesempatan untuk menyumbangkan pikran masing -
masing serta berbagai pengalaman atau informasi guna pemecahan masalah atau penga11.1hilan 
keputusan. 

b. Tujuan Diskusi Kelompok 
Sukardi (2010:221), mcnegaskan bahwa tujuan yang tng tn dicapai melalui di skusi 

kelompok ialah: 
Siswa memperoleh informas i yang bcrharga dari teman di skusi dan pembimbing di sksusi 
Membangkitkan moti vas i dan semangat siswa untuk melakukan suatu tugas. 
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Mengembangkan kemampuan siswa berpikir kritis, mampu melakukan analisis dan sintesis 
atas data atau informasi yang diterimanya. 
Mengembangkan keterampilan dan keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat dengan 
jelas dan terarah. 
Membiasakan ke:rja sama diantara siswa. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari diskusi kelompok yaitu 
berfungsi sebagai metode untuk pemecahan masalah, membina ke:rjasama dan berpartisipasi dalam 
sebuah kelompok, membantu melatih berpikir ketika berinteraksi dengan orang lain. 

B. Kerangka Konseptual 
Dalam proses pembelajaran di sekolah, aktivitas belajar tidak selamanya dapat be:rjalan 

dengan lancar. Kemampuan konsentrasi belajar ini sudah merupakan masalah umum yang te:rjadi 
dalam proses pembelajaran. Kemampuan konsentrasi belajar yang dialami .siswa yang 
diidentifikasikan dengan adanya seorang atau sekelompok siswa yang tidak mencapai prestasi 
belajar yang diinginkan. 

Kegagalan siswa dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya 
intelegensi. Kegagalan tersebut justru sering terjadi karena siswa tidak dapat menemukan cara 
belajar yang baik untuk dirinya. siswa tidak mendapatkan layanan bimbingan yang memadai 
terutama berkaitan dengan belajar siswa. Seorang guru yang profesional dalam mengelola 
pengajarannya, ketika mengalami persoalan ini tidak akan tinggal diam, karenajika'.masalah belajar 
siswa tersebut dibiarkan, maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai dengan baik. Oleh karena 
itu, pelayanan bimbingan dan konseling di~amping kegiatan pengajaran sangatlah diperlukan. 
sudah menjadi tugas guru pembimbing untuk membantu dalam menyelesaikan masalah belajar 
yang dihadapi siswa termasuk kemampuan konsentrasi belajar. 

Dengan adanya pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di sekolah siswa dapat terbantu 
mencari solusi atau mengatasi masalah yang dialaminya berhubungan dengan belajar. Layanan 
bimbingan kelompok merupakan program layanan yang diharapkan dapat membantu siswa dalam 
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi siswa khususnya dalam belajar demi mencapai 
tujuan pendidikan. 

METODE 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode eksperimen yaitu penelitian 

yang memberikan perlakuan kepada sekelompok siswa yang akan dijadikan subjek penelitian. 
Perlakuan tersebut adalah layanan bimbingan kelompok yang menggunakan diskusi kelompok. 

Subjek penelitian pada kegiatan ini adalah 10 siswa yang diambil dari 35 orang siswa kelas 
X-3 SMA Negeri 1 Pollung. Menurut Prayitno (2004:309) mengatakan bahwa "standar 
pelaksanaan bimbingan kelompok yang efektif dalam satu kelompok sedang adalah berjumlah (6-
15 siswa)". Subjek penelitian ini adalah sekelompok siswa kelas X -3 memiliki masalah bela jar. 
Menurut Arikunto (2006: 139) "Sampel bertujuan atau Purposive Sample bertujuan dilakukan 
dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah, tetapi didasarkan 
atas adanya tujuan tertentu". Dalarri hal ini, pengambilan sampel berdasarkan pad a ciri -ciri yang 
dimiliki sesuai dengan tujuan yaitu siswa yang mengalami masalah-masalah belajar. Dengan begitu 
peneliti mengambil10 orang siswa yang memiliki masalah belajar. 

Untuk menguji hipotesis di atas dengan tarafnyata a= 0,01 atau a = 0,05, bandingkan J di 
atas dengan J yang diperoleh dari daftar tabel uji wilcoxon. Jika J dari perhitungan lebih kecil atau 
sama dengan J dari daftar tabel uji wilcoxon, maka di tolak atau sebaliknya, apabila J dari 
perhitungan lebih besar dari daftar tabel uji wilcoxon maka diterima. 

HASIL PENI!:LlTIAN DAN PEMBAHASAN 
I. Hasil Penelitian 
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Data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan pengukuran pada konsentrasi 
belajar siswa dengan menyebarkan angket sebelum pemberian 1ayanan bimbingan kelompok(Pre­
test) dan setelah pemberian 1ayanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi ke1ompok(Post­
test) . Se1anjutnya data-data ini dio1ah dengan tahapan: mendeskripsikan data, menguji persyaratan 
ana1isis dan menguji hipotesis. Dari pre-test ke1ompok subjek ini dipero1eh skor terendah 
63 dan skor tertinggi 79, dengan rata-rata (M) = 70,8 dan standard deviasi (SD) = 235,881. 

Pengujian hipotesis di1akukan dengan perhitungan uji jenjang bertanda wilcoxon 
pada uji jumlah jenjang wilcoxon diperoleh hasil perhitungan jumlah jenjang bertanda positif = 55 
dan jumlah jenjang bertanda negatif = 0. jadi, nilai J = 0 yaitu jumlah jenjang yang lebih kecil. 

Dari table nilai kritis J untuk uji jenjang bertanda wilcoxon untuk n = 10, a = 0,05 
pengujian dua arah J0,05 = 0. Oleh karena J(O) =J0,05 (0) maka H0 dito1ak. Ini berarti bahwa 
konsentrasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah pemberian layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi ke1ompok tidaklah sama, dalam hal ini siswa yang telah mendapatkan 
pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi ke1ompok mempunyai konsentrasi 
belajar yang lebih tinggi. 

Pengujian hipotesis di atas, dapat lebih diperkuat dengan perhitungan persamaan rumus, 
jumlah jenjang terkecillah yang digunakan. Dalam hal percobaan ini nilai 0 yang digunakan 
kepersamaan. Adapun persamaannya adalah Untuk landasan pengujian dipergunakan nilai Z. 

H0 ditolak apabila z hi tung~ z tabel. Karena nilai z hitung adalah -2,8032 dan itu lebih kecil 
dari nilai z table yaitu -1 ,96. Nilai -1,96 didapat dari ni1ai zol2 yaitu nilai dari tabel Zo,OS/2 = Zo,ozs = -
1,96. Dengan demikian, H0 ditolak yang artinya ada perbedaan antara sebelum dan sesudah 
diberi perlakuan dan artinya perlakuan yang diberikan memang memberikan efek.Sehingga 
konsentrasi belajar siswa sesudah mendapatkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
diskusi kelompok lebih tinggi daripada sebelum mendapatkan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi kelompok. 

2. Pembahasan Basil Penelitian 
Berdasarkan dari data yang diperoleh dan hasil uji hipotesis, telah diketahui bahwa layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok berpengaruh terhadap konsentrasi belajar 
siswa kelas X-3 tahun ajaraRo 2015/2016. Hal ini berarti bahwa layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi kelompok baik dilaksanakan oleh guru BK dalam upayabelajar siswa. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab N, maka dapat disimpulkan: 1) 

Konsentrasi belajar siswa kelas X-3 SMA Negeri 1 Pollung Tahun Ajaran 2015/2016 sebelum 
mendapat layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi cenderung rendah. 2) Konsentrasi 
bela jar siswa kelas X-3 SMA Negeri 1 Pollung Tahun Ajaran 2015/2016 setelah mendapat layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok cenderung tinggi. 3) Adanya pengaruh yang 
signifikan antara pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok 
dengan konsentrasi belajar siswa kelas X-3 SMA Negeri 1 Pollung Tahun Ajaran 2015/2016. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka sebagai tindak lanjut penelitian ini disarankan hal-ha 
sebagai berikut: 

1) Saran untuk guru BK. Guru BK hendaknya melakukan layanan bimbingan kelompok 
dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa, 

2) Saran untuk siswa. Bagi siswa dituntut untuk leb ih giat lagi dalam belajar dan diharapkan 
dapat mengkonsultasikan masalah atau kesulitan kepada guru pembimbing agar dapat 
dibantu untuk mencari solusi atau memecahkan masalah yang dialami melalui layanan 
bimbingan dan konseling. 
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3) Saran untuk orang tua siswa. Kepada orang tuasiswa, diharapakan bias mengawasi belajar 
anak di rumah. 

4) Saran untuk kepala sekolah. Kepada kepala sekolah khusunya di SMA Negeri 1 Pollung, 
diharapkan untuk dapat memberikan dukungan kepada guru pembimbing dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya menjalankan program layanan birningan dan konseling. 

5) Saran untuk peneliti selanjutnya. Kepada peneliti selanjutnya, agar melakukan penelitian 
dengan memiliki jangkawaktu yang lebih lama dansumber yang lebih luas, hal ini 
bertujuan untuk keakuratan data yang ingin diolah . 

... 
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